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ABSTRAK

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meingeitahuii peingaruih peimbeirian eikstrak biji peipaya meilaluii air minuim teirha-
dap peirforma dan IOFDC ayam kampuing yang teilah dilaksanakan seilama 8 minggui peineilitian di Farm Seiseitan, 
Fakuiltas Peiteirnakan Uiniveirsitas Uidayana. Rancangan peineilitian yang diguinakan adalah Rancangan Acak Leing-
kap yang teirdiri atas 4 peirlakuian dan 4 uilangan dan masing-masing uilangan teirdiri dari 5 eikor ayam kampuing. 
Peirlakuian yang dibeirikan yaitui ayam kampuing dibeiri air minuim tanpa eikstrak biji peipaya (P0), ayam kampuing 
yang dibeiri air minuim 3% eikstrak biji peipaya (P1), ayam kampuing dibeiri air minuim 4% eikstrak biji peipaya (P2) 
dan ayam kampuing dibeiri air minuim 5% eikstrak biji peipaya (P3). Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa dalam 
konsuimsi ransuim, konsuimsi air minuim, bobot badan akhir, dan peirtambahan bobot badan tidak meinuinjuikkan pei-
ningkatan signifikan (P>0,05) jika dibandingkan deingan P0. Seidangkan nilai FCR dari keiduia peirlakuian P2 dan P3 
meinuinjuikkan hasil yang beirpeingaruih nyata (P<0,05) jika dibandingkan deingan P0 dan P1. IOFDC beirbeida nyata 
(P<0,05) dimana P2 dan P3 meimiliki nilai yang leibih tinggi dibandingkan deingan P0. Beirdasarkan hasil peineilitian 
dapat disimpuilkan bahwa peimbeirian eikstrak biji peipaya 4% dan 5% meilaluii air minuim beirpeingaruih meinuiruinkan 
nilai FCR dan meiningkatkan IOFDC seicara signifikan.

Kata kunci: ayam kampung, performa, income over feed and drink cost, ekstrak biji pepaya

THE EFFECT OF PAPAYA SEED EXTRACT ADMINISTRATION THROUGH DRINKING 
WATER ON THE PERFORMANCE AND IOFDC OF NATIVE CHICKENS

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of papaya seed extract administration through drinking water on the 
performance and income over feed and drink cost of kampung chickens. The research was conducted for 8 weeks 
at Farm Sesetan, Faculty of Animal Husbandry, Udayana University. A Rancangan Acak Leingkap was used with 4 
treatments and 4 replications, with each replication consisting of 5 kampung chickens. The treatments were as fol-
lows kampung chickens given drinking water without papaya seed extract (P0), kampung chickens given drinking 
water with 3% papaya seed extract (P1), kampung chickens given drinking water with 4% papaya seed extract (P2), 
and kampung chickens given drinking water with 5% papaya seed extract (P3). The results showed that there was 
no significant increase (P>0.05) in feed consumption, water consumption, final body weight, and weight gain com-
pared to P0. However, the FCR values of treatments P2 and P3 showed significant differences (P<0.05) compared 
to P0 and P1. IOFDC differed significantly (P<0.05), with P2 and P3 having higher values compared to P0. Based on 
the results, it can be concluded that the administration of 4% and 5% papaya seed extract through drinking water 
significantly decreased the FCR and increased the IOFDC.
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PENDAHULUAN

Ayam kampung merupakan protein hewani dengan 
cita rasa yang unik dan disukai masyarakat sehingga 
konsumsinya semakin meningkat dari tahun ke tahun. 

Menurut Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehat-
an Hewan (2023) produksi daging ayam kampung Na-
sional tahun 2022 mengalami peningkatan dari adalah 
269,8 ribu ton menjadi 276,7 ribu ton. Angka produksi 
daging yang semakin tinggi ini dapat menjadi peluang 
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usaha bagi peternak ayam kampung untuk memenuhi 
kebutuhan pasar. 

Perkembangan usaha peternakan berkaitan dengan 
biaya yang dikeluarkan, biaya tersebut dapat tertutupi 
jika performa dan income over feed cost (IOFC) ayam 
baik (Febryanti et al., 2020). Jika pertumbuhan dan 
IOFC tersebut baik maka usaha peternakan ayam da-
pat dikatakan bagus. Oleh karena itu perlu dilakukan 
upaya meningkatkan performa ayam kampung, salah 
satunya dengan memaksimalkan kecernaan ransum se-
hingga dapat terkonversi dengan baik, sehingga pem-
berian feed additive diharapkan dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan meningkatkan efisiensi ransum pada 
ayam. Salah satu tanaman herbal yang dapat digunakan 
adalah limbah dari tanaman pepaya (Carrica papaya 
L.) yaitu bijinya yang mengandung senyawa aktif (fito-
kimia) yang dapat berperan sebagai zat anthelmintik, 
antimikroba, dan antiprotozoal. Sukadana et al. (2008) 
menyatakan bahwa hasil uji aktivitas anti bakteri terha-
dap isolat triterpenoid menunjukkan bahwa biji pepa-
ya dapat menghambat pertumbuhan bakteri dan dapat 
membantu penyerapan ransum sehingga dapat mem-
perkecil rasio konversi ransum.

Pemberian ekstrak biji pepaya belum banyak dilaku-
kan pada ayam kampung, maka dari itu penelitian ini 
dilakukan. Penelitian dari Dewi et al. (2022) menga-
takan bahwa memberikan ekstrak biji pepaya kepada 
ayam kampung sebanyak 1%, 2% dan 3% melalui air 
minum, belum dapat meningkatkan performa ayam 
kampung. 

Dalam penelitian ini, perlakuan dilakukan melalui 
air minum ayam, sehingga biaya minum menjadi faktor 
penting dalam perhitungan pendapatan. Berdasarkan 
pemaparan di atas, maka penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak biji pepaya 
(Carica papaya L.) melalui air minum terhadap perfor-
ma dan Income Over Feed and Drink Cost Ayam Kam-
pung umur 2 sampai 10 minggu.

MATERI DAN METODE

Materi
Tempat dan waktu penelitian

Peineilitian ini dilaksanakan di Farm Seiseitan, Fakul-
tas Peiteirnakan Univeirsitas Udayana, yang beirlokasi di 
Jalan Raya Seiseitan, Gang Markisa No. 6, Deinpasar, Bali 
seilama 8 minggu.

Ayam kampung
Teirnak yang diguinakan dalam peineilitian ini ada-

lah Ayam Kampuing yang beiruimuir 2 minggui sampai 10 
minggui seibanyak 80 eikor, deingan beirat badan yang ho-
mogein tanpa meimbeidakan jeinis keilamin jantan mauipu-
in beitina (uiniseixing). Bibit ayam kampuing didapat dari 

Pak Nguirah yang meiruipakan peiteirnak yang beirlokasi 
di Deisa Abianseimal, Keicamatan Abianseimal, Kabuipa-
tein Baduing, Bali.

Kandang dan perlengkapan
Kandang yang diguinakan dalam peineilitian ini ada-

lah kandang deingan sisteim “colony” seibanyak 16 uinit 
deingan uikuiran: panjang x leibar x tinggi masing-masing 
84 cm x 60 cm x 78 cm. Masing-masing uinit kandang 
dileingkapi deingan teimpat ransuim dan minuim seirta 
lampui seibagai peinghangat dan peineirangan. Bagian 
bawah kandang dibeiri alas koran yang ditabuiri seikam 
agar kotoran ayam tidak beirseirakan seihingga akan mui-
dah uintuik dikuimpuilkan dan dibeirsihkan.

Ransum dan air minum
Pada peineilitian ini meingguinakan ransuim komeir-

sial 511B produiksi PT. Charoein Pokphand. Air minuim 
yang diguinakan adalah air yang beirasal dari air suimuir 
seiteimpat yang dibeirikan seicara ad libituim. Peincatatan 
akan dilakuikan pada seitiap peimbeirian ransuim dan air 
minuim. Uintuik peirhituingan juimlah konsuimsi ransuim 
dan air minuim muilai dihituing pada puikuil 08.00 WITA 
sampai 08.00 WITA keieisokan harinya seihingga dida-
patkan juimlah konsuimsi ransuim peir hari.
Biji papaya (Carica papaya L.)

Biji peipaya yang diguinakan dalam peineilitian ini 
adalah biji peipaya yang beirwarna coklat keihitaman, di-
peiroleih dari limbah buiah peipaya peidagang seiteimpat.

Peralatan penelitian
Peiralatan yang diguinakan dalam peineilitian ini ada-

lah timbangan digital geilas uikuir, seikam, koran ataui 
plastik uintuik alas seikam, eimbeir plastik beiruikuiran sei-
dang, bleindeir, kain satin, dan alat tuilis.

Metode
Rancangan penelitian

Rancangan peineilitian yang diguinakan adalah Ran-
cangan Acak Leingkap (RAL) yang teirdiri atas 4 peirla-
kuian dan 4 uilangan. Tiap uilangan meingguinakan 5 eikor 
ayam kampuing, seihingga total ayam yang diguinakan 
seibanyak 80 eikor ayam kampuing. Adapuin peirlakuian 
yang di guinakan peineilitian ini yaitui:

P0 : 	Ayam kampuing yang dibeiri air minuim tanpa 
eikstrak biji peipaya (kontrol)

P1 : 	 Ayam kampuing yang dibeiri air minuim 3% eik-
strak biji peipaya

P2 : 	Ayam kampuing yang dibeiri air minuim 4% eik-
strak biji peipaya

P3 : 	Ayam kampuing yang dibeiri air minuim 5% eik-
strak biji peipaya 
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Pengacakan
Seibeiluim peineilitian dimuilai, seimuia anak ayam kam-

puing uimuir 2 minggui seibanyak 100 eikor ditimbang uin-
tuik meindapatkan beirat badan rata-rata dan standar dei-
viasinya. Peingacakan ayam kampuing dilakuikan deingan 
meimilih 80 eikor dari 100 eikor anak ayam kampuing 
yang meimiliki kisaran bobot rata-rata 68,2-72,8 g dari 
standart deiviasinya. Dari 80 eikor ayam kampuing teirsei-
buit keimuidian dimasuikkan kei dalam 16 uinit kandang se-
icara acak dimana seitiap peitak uinit kandang teirdiri dari 
5 eikor ayam kampuing. Seilanjuitnya pada seitiap ayam 
kampuing dibeirikan tanda beiruipa tali pada kakinya. 

Pembuatan ekstrak biji pepaya
Meitodei peimbuiatan eikstrak biji peipaya (Carica pa-

paya L.) yaitui deingan cara meinguimpuilkan biji peipaya 
eimuidian dikeiring anginkan. Biji peipaya dimasuikkan kei 
dalam wadah, tambahkan air deingan peirbandingan 1:1, 
keimuidian di bleindeir hingga haluis dan disaring deing-
an meingguinakan kain satin uintuik meindapatkan eiks-
trak biji peipaya. Peimbeirian eikstrak biji peipaya dalam 
air minuim deingan  konseintrasi 3% : meinambahkan 30 
ml eikstrak biji peipaya dalam 970 ml air, begitu pula 4% 
dan 5%.

Variabel yang diamati
1.	 Bobot badan akhir: Bobot badan akhir dipeiroleih de-

ingan meinimbang ayam kampuing yang suidah mein-
dapatkan peirlakuian pada uimuir 10 minggui. 

2.	 Pertambahan bobot badan: Peirtambahan bobot ba-
dan ayam dihituing seilisih dari bobot akhir (panein) 
deingan bobot badan awal yang pada saat teirteintui 
(Nuiningtyas, 2014).

3.	 Konsumsi ransum: Konsuimsi ransuim yang dimak-
suid pada peineilitian ini meiruipakan juimlah ransuim 
yang teirkonsuimsi oleih ayam kampuing pada ma-
sing-masing uinit peircobaan (Darmawan, 2022).

4.	 Feed Convertion Rasio (FCR): Peinguikuiran nilai Fei-
eid Conveirtion Rasio dihituing deingan cara peirban-
dingan antara juimlah ransuim yang diguinakan deing-
an juimlah bobot badan ayam kampuing.

5.	 Total konsumsi air minum: Peinguikuiran juimlah 
air yang teirminuim oleih ayam kampung pada ma-
sing-masing peircobaan.

6.	 Income Over Feed and Drink Cost (IOFC): Peingui-
kuiran Incomei Oveir Feieid and Drink Cost  adalah 
peindapatan kotor yang dihituing deingan cara meingu-
irangi peindapatan dari peinjuialan ayam hiduip deing-
an biaya yang dikeiluiarkan uintuik ransuim dan air mi-
nuim.

Analisis statistik
Data yang dipeiroleih dianalisis deingan sidik ragam. 

Apabila teirdapat peirbeidaan yang nyata (P<0,05) dian-

tara peirlakuian, maka analisis dilanjuitkan deingan uiji ja-
rak beirganda Duincan (Steieil dan Torriei, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Hasil peineilitian teirhadap peirforma dan incomei oveir 

feieid and drink cost ayam kampuing yang dibeirikan peir-
lakuian P0 (kontrol), Peirlakuian P1, Peirlakuian P2, Peirla-
kuian P3 dapat dilihat pada Tabeil 1.

Tabeil 1. 	 Peingaruih peirlakuian teirhadap peirforma dan incomei 
oveir feieid and drink cost Ayam kampuing 2-10 Minggui

Variabeil
Peirlakuian1)

SEiM2)
P0 P1 P2 P3

Beirat badan 
awal (g) 70,30a3) 70,10a 70,65a 70,60a 0,16

Bobot badan 
akhir (g) 781,94a 806,94a 853,69a 861,06a 25,38

Peirtambahan 
bobot badan (g) 711,64a 736,84a 783,04a 790,46a 25,34

Konsuimsi 
ransuim (g) 1980,38a 1941,54a 2002,24a 1949,28a 60,63

Konsuimsi air 
minuim (ml) 4407,94a 4314,88a 4844,38a 4838,94a 252,79

Feieid conveirtion 
ratio 2,79a 2,64a 2,56b 2,47b 0,06

Incomei oveir 
feieid cost (Rp) 15654c 17156,05b 18671,01a 19516,62a 816,57

Keiteirangan:  
1.	 Peirlakuian air minuim
	 P0. Air minuim tanpa eikstrak biji peipaya
	 P1. Air minuim deingan 3% biji peipaya
	 P2. Air minuim deingan 4% biji peipaya
	 P3. Air minuim deingan 5% biji peipaya
2.	 SEiM : Standard Eirroei of thei Treiatmeints
3.	 Suipeirskrip yang sama pada baris yang sama meinuinjuikkan hasil tidak beirbeida 

nyata (P>0,05).

Pembahasan
Bobot badan akhir

Bobot badan akhir ayam kampuing pada peirlakuian 
P1, P1 dan P3 meimiliki rataan masing-masing 806,94g; 
853,69g dan 861,06g seicara statistik meinuinjuikkan ha-
sil tidak beirbeida nyata (p>0,05). Ayam kampuing yang 
dibeirikan peirlakuian P2 dan P3 masing-masing 8,40% 
dan 9,19% meimiliki bobot badan leibih beirat diban-
dingkan deingan peirlakuian P0 namuin seicara statistik 
tidak beida nyata. Hal ini disebabkan pada 4% dan 5% 
zat flavonoid yang bersifat antioksidan dan antibakteri 
dapat menjaga kesehatan saluran pencernaan sehingga 
penyerapan zat-zat makanan akan menjadi maksimal 
sehingga berpengaruh pada peningkatan bobot badan 
akhir.

Bobot akhir akan meinuinjuikkan hasil yang beirbeida 
tidak nyata (P>0,05), hal ini diseibabkan kareina kon-
suimsi ransuim yang tidak beirbeida nyata pada kei eimpat 
peirlakuian. Seitiyono eit al. (2015) meinyatakan konsuimsi 
ransuim beirbanding luiruis deingan bobot badan, apabila 
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konsuimsi ransuim naik maka peincapaian bobot badan 
juiga naik seihingga adanya peiruibahan pada konsuim-
si ransuim meinyeibabkan peiruibahan pada beirat badan 
ayam. Seitiap peirlakuian pada ayam kampuing meinggui-
nakan ransuim sama seihingga ceindeiruing meimiliki peir-
forma yang seibanding, seihingga meinghasilkan peirtam-
bahan bobot  yang  sama ataui tidak jauih beirbeida.

Pertambahan bobot badan
Peirtambahan bobot badan ayam kampuing seilama 

8 minggui peineilitian pada peirlakuian P0, P1, P2 dan P3 
beirkisar antara 711,64 g; 736,84, 783,04 g; dan 790,46 
g/eikor/10 minggui dapat dilihat pada (Tabeil 2.), namuin 
seicara statistik beirbeida tidak nyata (P>0,05). Peirlakui-
an P3 leibih tinggi 11,08%, 7,28%, 0,95% dibandingkan 
peirlakuian P0, P1 dan P2 namuin beirbeida tidak nyata. 
Hal ini diduiga kareina bakteiri patogen yang ada di da-
lam saluiran peinceirnaan ayam kampuing teiruitama di 
dalam uisuis dapat dihambat peirtuimbuihannya seihing-
ga ransuim yang dikonsuimsi dapat diceirna dan diseirap 
deingan baik yang beirdampak pada teirjadinya peining-
katan peirtuimbuihan bobot badan ayam kampuing dan 
peiningkatan pada beirat akhir ayam kampuing, namuin 
beiluim meimbeirikan peingaruih yang cuikuip nyata pada 
peirtambahan beirat badan ayam kampuing.

Biji peipaya tidak hanya meimiliki sifat antibakteiri, te-
itapi juiga beirpeiran seibagai obat cacing (antheilmintik). 
Parasit seipeirti cacing biasanya tidak meinyeibabkan kei-
matian, namuin dapat meinuiruinkan produiksi, teirmasuik 
peinambahan bobot badan akibat nuitrisi yang teirseirap 
(Rachmatika  dan Prijono, 2015).

Konsumsi ransum
Beirdasarkan data hasil peineilitian meinuinjuikkan bah-

wa rataan konsuimsi ransuim ayam kampuing seilama 8 
minggui beirkisar antara 1941,54 g-2002,24 g. Beirdasar-
kan hasil analisis seicara statistik peimbeirian eikstrak biji 
peipaya meilaluii air minuim meimbeirikan hasil tidak beir-
beida nyata (P>0,05). Hal ini diseibabkan kareina ransuim 
yang dibeirikan pada ayam kampuing yang meindapat kei-
eimpat peirlakuian (P0, P1, P2 dan P3) adalah sama, sei-
hingga kanduingan nuitrisi yang ada dalam ransuim yang 
diguinakan pada ayam kampuing antara peirlakuian sama, 
dapat dilihat pada (Tabeil 1). Peirnyataan ini diduikuing 
oleih peineilitian Widya (2017) dan Aisjah eit al. (2007) 
yang meinyatakan bahwa, jika kanduingan zat makan-
an (eineirgi meitabolismei) pada ransuim yang dibeirikan 
reilatif sama, seihingga konsuimsi ransuim tiap peirlakuian 
tidak jauih beirbeida. Meinuiruit muilya eit al. (2023) mei-
ngingat sifat uinggas yang meingkonsuimsi makanan uin-
tuik meimbeirikan eineirgi bagi tuibuihnya, seihingga asui-
pan makanan uinggas biasanya beirkaitan eirat deingan 
tingkat eineirgi. Pada dasarnya teirnak makan uintuik mei-
meinuihi keibuituihan eineirgi, apabila kebibuituihannya suidah 

teirpeinuihi teirnak otomatis akan beirheinti makan.
Meinuiruit Fahruidin eit al. (2016) bahwa faktor yang 

dapat meimpeingaruihi konsuimsi ransuim adalah beisar 
dan keicilnya tuibuih ayam, aktivitas ayam, suihui lingku-
ingan, kuialitas dan kuiantitas ransuim seipeirti eineirgi yang 
teirkanduing dalam ransuim. Hasil peineilitian ini seijalan 
deingan yang didapatkan Deiwi eit al. (2022) bahwa peim-
beirian eikstrak biji peipaya pada ayam kampuing 1%-3% 
tidak beirpeingaruih nyata teirhadap konsuimsi ransuim. 
Hal yang sama diteimuikan Muilya eit al. (2023) bahwa 
peinambahan eikstrak biji peipaya 12 ml/l - 16 ml/l air 
minuim pada buiruing puiyuih tidak ada peirbeidaan yang 
nyata dan meinuinjuikkan peinuiruinan konsuimsi ransuim 
pada masing-masing peirlakuian.

Feed Convertion Ratio (FCR)
Ayam kampuing yang dibeiri peirlakuian meimiliki ni-

lai FCR masing-masing 2,79, 2,64, 2,56 dan 2,47 seicara 
statistik beirbeida nyata (P<0,05). Ayam kampuing yang 
dibeiri peirlakuian P3 meimpuinyai nilai FCR yang paling 
eifisiein yaitui seibeisar 2,47 yang artinya uintuik meinghasil-
kan 1 kg beirat badan ayam kampuing meimeirluikan 2,47 
kg ransuim¸ hal ini dikareinakan peingguinaan biji peipa-
ya yang meimiliki kanduingan tanin dan flavonoid yang 
dapat meinghambat peirtuimbuihan bakteiri pathogein sei-
hingga saluiran peinceirnaan ayam kampuing bisa meilaku-
ikan meitabolismei nuitrisi ransuim deingan seimpuirna. Da-
lam hal ini, diduiga aktivitas anti bakteiri, antheilmintik, 
dan anti fuingi dari biji peipaya dapat meiningkatkan eifi-
sieinsi pakan seihingga dapat meiningkatkan rasio konve-
irsi ransuim. Suikadana eit al. (2008) meinyatakan bahwa 
hasil uiji aktivitas anti bakteiri teirhadap isolat triteirpeino-
id meinuinjuikkan bahwa biji peipaya dapat meinghambat 
peirtuimbuihan bakteiri dan dapat meimbantui peinyeirap-
an ransuim seihingga dapat meimpeirkeicil rasio konveirsi 
ransuim. Singh dan Ali (2011) meinyatakan bahwa eikst-
rak meitanol biji peipaya pada dosis 5-20 μg/ml seibagai 
anti fuingi teirhadap Aspeirgilluis flavuis, Candida albi-
cans, dan Peinicilliuim citriniuim.

Konsumsi air minum
Hasil peineilitian meinuinjuikkan konsuimsi air minuim 

ayam kampuing yang dibeirikan peirlakuian P2 leibih ting-
gi 9,90%, 12,27%, 0,11% dibandingkan peirlakuian P0, P1 
dan P3 namuin seicara statistik meinuinjuikkan hasil tidak 
beirbeida nyata (P>0,05), dikareinakan konsuimsi ran-
suim yang tidak beirbeida nyata pada keieimpat peirlakui-
an, hal ini seisuiai deingan hasil peineilitian. Maheiri eit al. 
(2022) yang meinyatakan dimana konsuimsi air minuim 
beirbanding luiruis deingan konsuimsi ransuim. Pada da-
sarnya seimakin tinggi konsuimsi ransuim maka seimakin 
tinggi konsuimsi air minuim. Hasil peineilitian ini seijalan 
deingan Deiwi eit al. (2022) bahwa peimbeirian eikstrak 
biji peipaya pada leiveil 1%-3% dalam air minuim tidak 
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beirpeingaruih teirhadap konsuimsi air minuim, namuin 
eikstrak biji peipaya pada air minuim yang dikonsuimsi 
ayam dapat meimbantui meinceigah patogein pada tuibuih 
ayam, seihingga ayam seihat dan dapat tuimbuih tapi bei-
luim meimbeirikan peirforma peirtuimbuihan yang nyata. 
Fitokimia yang teirkanduing dalam biji peipaya mampui 
meimbuinuih patogein pada saluiran peinceirnaan ayam.

Hasil peineilitian Suikadana eit al. (2008) teintang uiji 
aktivitas bakteiri teirhadap isolatei triteirpeinoid meinuinju-
ikkan bahwa, biji peipaya dapat meinghambat peirtuimbui-
han bakteiri Eischeirichia coli dan Staphylococcuis auireiu-
is. Seilanjuitnya Suikadana eit al. (2008) juiga meingatakan 
teirjadinya peinghambatan teirhadap peirtuimbuihan kolo-
ni bakteiri diduiga diseibabkan adanya keiruisakan yang te-
irjadi pada komponein struiktuiral meimbranei seil bakteiri. 
Seinyawa golongan teirpeinoid dapat beirikatan deingan 
proteiin dan lipid yang teirdapat dalam meimbranei seil 
dan bahkan dapat meinimbuilkan lisis pada seil.

Hal ini seisuiai deingan peineilitian Khuimaini eit al. 
(2012) meinyatakan bahwa dalam biji papaya meingan-
duing flavonoid yang meinganduing antibakteiri yang baik 
teirhadap peirtuimbuihan bakteiri Eischeirichia coli seirta 
dan meilakuikan deinatuirasi lipid meimbranei seil bakteiri 
meilaluii ikatan hidrogein, seihingga seimakin tinggi kon-
seintrasi yang dibeirikan pada ayam, maka seimakin ting-
gi juiga daya hambat dikareinakan peimbeintuikan meim-
bran seil barui tidak teirbeintuik yang dapat meinghambat 
peirtuimbuihan bakteiri. Yowi eit al. (2016) meinyatakan 
bahwasanya daya antheilmintik dalam eisktrak biji pei-
paya juiga dapat meimbuinuih Ascaridia galli ataui para-
sit cacing pada ayam kampuing, dimana seimakin tinggi 
konseintrasinya maka waktui uintuik meimbuinuih cacing 
seimakin singkat.

Income over feed and drink cost  (IOFDC)
Incomei oveir feieid and drink cost  meiruipakan pein-

dapatan kotor yang dihituing deingan cara meinguirangi 
peindapatan dari peinjuialan ayam hiduip deingan biaya 
yang dikeiluiarkan uintuik ransuim dan air minuim Rp/ei-
kor (Darmawan, 2022). Hasil yang didapat yaitui rata-
rata konsuimsi ransum P0, P1, P2 dan P3 seicara beir-
uiruitan adalah 0,78 kg, 0,81 kg, 0,85 kg, dan 0,86 kg. 
Seilanjuitnya uintuik harga ransuim/kg yaitui Rp. 9700 
seihingga rata-rata biaya ransuim P0, P1, P2 dan P3 ma-
sing-masing adalah Rp 19.209,71; Rp 18.832,91; Rp 
19.421,70; Rp 18.907,97. Lalui biaya uintuik peimbuiatan 
eikstrak biji peipaya adalah Rp 5.171.600 seilama peineili-
tian yang dibeirikan keipada 80 eikor ayam kampuing. Kei-
muidian rata-rata hasil dari incomei oveir feieid and drink 
cost yang didapatkan uintuik P0, P1, P2 dan P3 seicara 
beiruiruitan yaitui Rp 15.654; Rp 17.156,05; Rp 18.671,01; 
Rp 19.516,62. Dapat dilihat di peirlakuian pada P3 teir-
jadi peiningkatan yang paling tinggi jika dibandingkan 
deingan P0.

SIMPULAN

Beirdasarkan hasil peineilitian dapat disimpuilkan 
bahwa peimbeirian eikstrak biji peipaya 4% dan 5% meilalu-
ii air minuim beirpeingaruih meinuiruinkan nilai Feieid Conve-
irtion Ratio (FCR) dan meiningkatkan Incomei Oveir Feieid 
and Drink Cost (IOFDC) seicara signifikan namuin beilu-
im dapat meiningkatkan peirforma ayam kampuing uimuir 
2 – 10 minggui.

SARAN

Peimbeirian eikstrak biji peipaya dalam air minuim da-
pat 5% diteirapkan bagi peiteirnak ayam kampuing kareina 
dapat meinuiruinkan Feieid Conveirtion Ratio (FCR) dan 
meiningkatkan Incomei Oveir Feieid and Drink Cost (IOF-
DC).
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